


ABSTRAK

Megi Personi (Skrips, 2014).”Pengaruh Latihan Kelincahan terhadap
Peningkatan Keterampilan Dribbling
Pemain Sepakbola Sekolah Menengah Atas
Negeri 4 Kaur Utara Kabupaten Kaur
Provins Bengkulu™.

Masalah dalam penelitian ini adalah Masih rendahnya Keterampilan
Dribbling Pemain Sepakbola SMA Negeri 4 Kaur Utara Kabupaten Kaur Proving
Bengkulu dan belum begitu baik, karena Dribbling yang dilakukan tidak sesuai
dengan yang seharusnya dicapai oleh pemain sepakbola Sekolah Menengah Atas.
Banyak faktor yang menyebabkan belum baiknya Keterampilan Dribbling
tersebut, Diantaranya adalah Kelincahan. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan
dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh Kelincahan terhadap Keterampilan
Dribbling Pemain Sepakbola Sekolah Menengah Atas Negeri 4 Kaur Utara
Kabupaten Kaur Provinsi Bengkulu.

Jenis penelitian ini adalah Eksperimen Semu (Quasi Experiment). Populasi
penelitian adalah semua pemain sepakbola SMA N 4 Kaur Utara Kabupaten Kaur
Provins Bengkulu yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler yang berjumlah 22
orang. teknik pengambilan sampel adalah Total Sampling, sehingga sampel dalam
penelitian ini 22 orang. Data dikumpulkan dengan menggunakan tes
Keterampilan Dribbling dengan Tes Menggiring Bola (Dribbling). Teknik
Anadisis Data yang digunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui besarnya
pengaruh adalah dengan Uji t.

Hasil Analisis Data menunjukkan bahwa Terdapat pengaruh Latihan
Kelincahan terhadap Peningkatan Keterampilan Dribbling Pemain Sepakbola
SMAN 4 Kaur Utara. Dengant hit = 3,905 >t tab = 2,074
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Olahraga termasuk salah satu tujuan yang akan dicapai dalam usaha
pembinaan dan pengembangan olahraga yang merupakan upaya meningkatkan
kualitas manusia Indonesia. Melalui kegiatan olahraga kita harapkan dapat
menciptakan suatu penampilan sikap baru dari seluruh bangsa Indonesia
daam mengis pembangunan. Pada akhirnya dapat diperoleh peningkatan
prestasi olahraga yang dapat membangkitkan kebanggaan daerah, nasionad,
dan ketahanan nasioanal secara umum.
Hal ini tercantum dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 3
Tahun 2005 Tentang Sistem Keolahragaan Nasional Pasal 4 berbunyi:
“Keolahragaan nasional bertujuan memelihara dan meningkatkan
kesehatan dan kebugaran, prestasi, kualitas manusia, menanamkan
nilac moral dan akhlak mulia, sportivitas, disiplin, mempererat dan
membina persatuan dan kesatuan bangsa, memperkukuh ketahanan
nasional, serta mengangkat harkat, martabat, dan kehormatan bangsa”.
Usaha yang sedang dan terus dilakukan pemerintah dalam
meningkatkan prestas olahraga Indonesia adalah mengadakan pertandingan-
pertandingan mulai dari tingkat daerah sampai ke tingkat Internasional,
mengirimkan atlet terbaik untuk ikut berlaga dalam keuaraan-kejuaraan yang
berlangsung di luar negeri seperti Sea Games, Asian Games, dan Olimpiade.
Salah satu cabang olahraga yang juga aktif ikut melakukan pembinaan
yaitu adalah cabang Olahraga Sepakbola. Sepakbola merupakan olahraga yang

digemari oleh setigp kalangan masyarakat. Untuk membina dan



mengembangkan olahraga sepakbola menuju prestas yang maksimal, tidak
terlepas dari unsur-unsur yang akan mendukung tercapainya suatu prestas
tersebut. Di Indonesia olahraga sepakbola dikelola oleh induk organisas
pengurus besar persatuan sepakbola seluruh Indonesia (PB.PSSI). PB.PSSI
terus berupaya meningkatkan prestasi sepakbola dengan mengadakan berbagai
kompetisi secara bertahap dan berjenjang seperti, Kompetes amatir antar
klub, Divisi I, Divis Il, Divisi 1ll, Divis Utama, dan Indonesia Super Liga,
bahkan Kompetes Internasional.

Dari uraian di atas dapat dilihat bahwa prestasi olahraga sepakbola
Indonesia harus didukung oleh pembinaan dan pengembangan secara
terencana, berjenjang dan berkelanjutan dengan dukungan ilmu pengetahuan
dan teknologi keolahragaan. Di samping itu juga dibutuhkan bakat
kemampuan dan potensi untuk mencapai prestasi. Sehubungan dengan ini
Syafruddin (1999: 22-23) mengemukakan:

”Ada dua faktor yang mempengaruhi dalam mencapai prestasi, faktor
tersebut adalah faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal
adalah faktor yang timbul dari dalam diri pemain seperti kondisi fisik,
teknik, taktik, mental (psikis), sedangkan faktor eksternal adalah faktor
yang datang dari atas diri pemain seperti sarana dan prasarana, pelatih,
pembina, keluarga, organisasi, dana, iklim, makanan yang bergizi dan
banyak lagi yang lainnya”.

Pendapat di atas mengemukakan bahwa dalam prestasi olahraga
sepakbola, sebenarnya banyak faktor yang mempengaruhi, khususnya faktor
fiskk dan teknik. Prestasi olahraga adalah sebuah kata yang sangat mudah

diucapkan dan merupakan dambaan setigp orang, namun cukup sulit untuk



mencapainya. Dalam pencapaian prestasi dibidang olahraga, diperlukan
pembinaan yang baik, meliputi pembinaan fisik, teknik, taktik, dan mental.

Untuk mencapa prestasi yang optimal diperlukan pembinaan suatu
latihan yang terprogram dengan baik dan sarana prasarana yang mendukung.
Latihan juga membentuk atau mengubah respon fisiologis, di samping elemen
fisik yang terlibat dalam latihan untuk menjadi seorang pemain yang handal.
Pada saat ini banyak hal yang perlu diperhatikan oleh pembina atau pelatih
dan oleh atlet itu sendiri, misalnya faktor teknik, taktik, mental dan kondisi
fisik dan juga model latihan yang mendukung peningkatan faktor — faktor di
atas.

Untuk meraih prestasi sepakbola yang baik, di samping usaha
pembinaan dan latihan yang teratur, terarah dan kontinyu, hendaknya
pembinaan tersebut diarahkan kepada pembinaan kondisi fisik dan teknik
sebagai faktor yang mendukung keberhasilan dalam meraih prestasi puncak.
Dalam cabang olahraga sepakbola hampir setiap komponen kondisi fisik
menjadi dominan dalam suatu pertandingan sepakbola, seperti: daya tahan,
kekuatan, kecepatan, daya ledak, kelincahan, koordinasi dan kelentukan.

Daam permainan sepakbola menciptakan gol itu sangat penting,
karena untuk memenangkan suatu pertandingan harus menciptakan gol
sebanyak mungkin dan mempertahankan gawang agar tidak kemasukan gol.
Hal di atas sesuai dengan pendapat Coever (1985:153) bahwa “setiap pemain
harus mampu melakukan tembakan akurat baik secara dekat ataupun jauh,

karena mencetak gol merupakan bagian terpenting dalam sepakbola”.



Penguasaan bermacam-macam teknik merupakan hal yang penting
dalam permainan sepakbola, seperti yang dikemukakan Muchtar (1992:29)
yaitu “mengoper (passing), menggiring (dribling), menyundul (heading) dan
menendang ke gawang (shooting)”. Selanjutnya Menurut Djezed (1985),
“teknik dalam sepakbola dibagi menjadi dua, Teknik badan (tanpa bola) yang
meliputi caralari dan merubah arah, cara melompat dan gerak tipu tanpa bola,
dan teknik dengan bola meliputi menendang bola, menerima bola, menyundul
bola, menggiring bola, melempar bola, gerak tipu dan teknik menjaga
gawang”.

Pengda PSSI Provinsi Bengkulu merupakan salah satu kepengurusan
sepakbola daerah yang juga melakukan pembinaan terhadap olahraga
sepakbola. Dalam perkembangannya PSSI bekerjasama dengan Dinas
Pendidikan dalam hal pembinaan, ini terlihat adanya kerjasama antara PSS
dengan Dinas Pendidikan dalam menyelenggarakan kompetisi dalam jenjang
pendidikan, seperti Liga Pendidikan Indonesia.

Liga pendidikan Indonesia adalah kompetisi sepakbola antar sekolah
SMP(sekolah menenga pertama) dan SMA (sekolah menenga atas) sedergjat
serta PT se Indonesia. Diselenggarakan secara berjenjang, mulai dari
Kabupaten, Kota, Provinsi,Wilayah hingga tingkat Nasional. Pelaksanaan
kegiatan di luar jam sekolah dan atau pada hari-hari libur sekolah dengan
mengutamakan unsur pendidikan, Diselenggarakan dengan prinsip industri

olahraga, kerjasama departemen pendidikan nasional Rl — kementerian



pemuda dan olahraga Rl serta persatuan sepak bola seluruh Indonesia,
Memperebutkan piala Presiden.

Salah satu sekolah di Provinsi Bengkulu yang juga melakukan pembinaan
olahraga sepakbola dan juga mempersiapkan Tim untuk mengikuti kejuaraan
Liga Pendidikan Indonesia adalah Sekolah Menengah Atas Negeri 4 Kaur
Utara Kabupaten Kaur Provins Bengkulu. SMA Negeri 4 Kaur Utara
Kabupaten Kaur Provinsi Bengkulu telah beberapa kali mengikuti kejuaraan
LPI, Namun walau sudah melakukan pembinaan, belum ada prestasi yang
didapatkan. Hal ini terbukti dari hasil keuaraan sekolah ini hanya bisa
menempati peringkat 3 dalam wilayah Kabupaten.

Menurut pengamatan peneliti di lapangan, banyak kendala yang sering
terjadi pada pemain pada saat melakukan pertandingan. Diantaranya tidak
akurasinya tendangan ke gawang para pemain, rendahnya kondisi fisik,
kurangnya kerjasama tim, dan kurangnya kemampuan teknik, khususnya
keterampilan dribbling. Keterampilan dribbling pemain SMA Negeri 4 Kaur
Utara Kabupaten Kaur Provinsi Bengkulu, masih jauh dari yang diharapkan.
sehingga pemain tidak dapat melakukanya secara baik, sehingga memudahkan
lawan untuk merebut bola. Di samping itu gerakan pemain terlihat kaku
membuat sering terjadinya benturan dengan lawan yang menyebabkan cedera
pada pemain. Kemudian, seringkali mengalami kegagalan dan keterlambatan
menyusun serangan terutama pada saat terjadinya serangan balik. Serangan
yang dilakukan oleh pemain sepakbola SMA Negeri 4 Kaur Utara Kabupaten

Kaur Provinss Bengkulu sering mengalami kegagalan terutama terjadi pada



saat melakukan dribbling bola menuju gawang lawan. Kesalahan-kesalahan
itu berupa lambatnya pemain dribbling bola ke depan, lepasnya bola dari
dribbling yang dilakukan, kurang gesit dalam dribbling maupun berbalik arah
saat lawan menutup pergerakan dribbling dari depan. Selain itu salah satu
diakibatkan kurang gesit atau kurang lincahnya seorang pemain dalam
menghadapi situas permainan atau dengan arti lain disebabkan oleh tidak
mendukungnya unsur kelincahan dan kecepatan pemain saat melakukan
keterampilan dribbling sehingga mempengaruhi tempo dan kualitas
permainan. Apabila hal ini dibiarkan, dikhawatirkan prestasi sepakbola SMA
Negeri 4 Kaur Utara Kabupaten Kaur Provins Bengkulu akan sulit diraih,
sebab apabila pemain tidak mempunyai keterampilan dribbling yang baik
didugatidak dapat bermain bola secara baik.

Berdasarkan pemaparan di atas jelaslah bahwa yang menjadi masalah
adalah rendahnya teknik dribbling atlet sepakbola SMA Negeri 4 Kaur Utara
Kabupaten Kaur Provins Bengkulu yang disebabkan banyak faktor.
Diantaranya kelincahan atlet. Kelincahan adalah modal dasar dalam
menggiring bola untuk mencetak gol, dan mempertahankan kemasukan gol.

Kelincahan juga ditentukan oleh faktor kecepatan bereaks,
kemampuan untuk menguasai situasi dan kemampuan mengendalikan gerak
yang tiba-tiba. Sehingga kemampuan kelincahan yang memadai dari seorang
atlet atau pemain sepak bola akan menambah nilai lebih terhadap

penampilannya dalam menguasai bola atau bermain di lapangan. Mengingat



B.

pentingnya kelincahan dalam meningkatkan keterampilan dribbling maka
kelincahan perlu dilatih.

Latihan kelincahan dapat dilakukan dengan latihan yang bersifat
anaerobic seperti : (a) Latihan Shuttle Run, (b) Lari zig-zag, (c) Squat Trust,
(d) Lari Rintangan, Dot dril, (€) Tree Corner drill, (c) Down the-line drill,
(Harsono, 1988: 173). Latihan kelincahan juga dapat dilakukan dengan latihan
Lari Segi Tiga (www .sarjanaku.com/2012/06/l atihan-lari-segitiga-
kelincahan.html).

Dalam usaha meningkatkan keterampilan dribbling pemain sepakbola
SMA Negeri 4 Kaur Utara Kabupaten Kaur Provins Bengkulu, banyak solusi
yang bisa dilakukan, diantaranya memberikan program latihan yang baik,
terencana dan tidak membosankan, pemberian teknik dan taktik yang
bervariasi dalam mengajarkan dribbling, pemberian latihan kondisi fisik untuk
meningkatkan keterampilan dribbling pemain sepakbola SMA Negeri 4 Kaur
Utara Kabupaten Kaur Provins Bengkulu. Untuk itulah maka dalam
kesempatan ini peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai
Pengaruh Latihan Kelincahan Terhadap Peningkatan Keterampilan Dribbling
Pemain Sepakbola Sekolah Menengah Atas Negeri 4 Kaur Utara Kabupaten
Kaur Provinsi Bengkulu.
| dentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dapat diidentifikasi masalah yaitu

sebagal berikut:



1. Latihan kelentukan dapat berpengaruh terhadap peningkatan
keterampilan dribbling pemain sepakbola SMAN 4 Kaur Utara.
2. Latihan keseimbangan dapat berpengaruh terhadap peningkatan
keterampilan dribbling pemain sepakbola SMAN 4 Kaur Utara.
3. Latihan kecepatan dapat berpengaruh terhadap peningkatan keterampilan
dribbling pemain sepakbola SMAN 4 Kaur Utara?.
4. Latihan kelincahan dapat berpengarun terhadap  peningkatan
keterampilan dribbling pemain sepakbola SMAN 4 Kaur Utara.
5. Metode rangkaian bermain berpengaruh terhadap peningkatan
keterampilan dribbling pemain sepakbola SMAN 4 Kaur Utara.
C. Pembatasan Masalah
Mengingat banyaknya permasalahan yang dapat diteliti maka
penelitian ini dibatasi hanya melihat masalah: Latihan kelincahan dalam hal
pengaruh terhadap peningkatan keterampilan dribbling pemain sepakbola
SMAN 4 Kaur Utara
D. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, identifikasi dan pembatasan masalah serta
untuk lebih fokusnya masalah yang diteliti, maka dapat dirumuskan masalah
sebagal berikut: Apakah latihan kelincahan berpengaruh terhadap
peningkatan keterampilan dribbling pemain sepakbola SMAN 4 Kaur Utara?

E. Tujuan Pendlitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah :Untuk mengetahui pengaruh

latihan kelincahan terhadap peningkatan keterampilan dribbling pemain

sepakbola SMAN 4 Kaur Utara



F. Manfaat Hasil Pendlitian

Sesual dengan tujuan dalam penelitian ini nantinya dapat diharapkan berguna

sebagai bahan masukan bagi:

1

Pelatih sepakbola di SMAN 4 Kaur Utara, sebagal khazanah pengetahuan
dalam pengembangan latihan sesuai dengan proporsi kebutuhan untuk
meningkatkan keterampilan dribbling pemain.

Pengurus Sepakbola Kabupaten Kaur, sebagai landasan dalam mengambil
kebijakan dalam hal peningkatan keterampilan dribbling

Orang tua atlet, sebagai tambahan informasi mengenai keterampilan
dribbling dan sekaligus acuan dalam pengawasan tentang prestasi yang
dicapai anaknya.

Pemain sepakbola SMAN 4 Kaur Utara, sebaga informasi tentang metode
rangkaian bermain dan rangkaian latihan dalam hal meningkatkan
dribbling.

KONI Kabupaten Kaur, sebagai bahan masukan dalam penentuan
kebijaksanaan dalam pelaksanaan pembinaan prestasi olahraga sepakbola
di Kab. Kaur.

Penulis, sebagai syarat untuk mencapai gelar Sarjana Pendidikan





